
BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan secara keseluruhan tentang hasil dari penelitian ini baik 

yang ditemukan dalam pengumpulan data maupun dari hasil analisis yang telah dilakukan 

disamping hal tersebut pada bab ini juga menyampaikan beberapa rekomendasi atau keluaran 

terkait tentang penelitian 

 

1.1 kesimpulan 

Bahwa hasil dari analisa tingkat kerawanan bencana kebakaran dilakukannya penilaian 

pada masing-masing sub bab yaitu bangunan,jalan dan sumber air/jarak sungai pada kawasan 

di dapatkan adalah dari kriteria bangunannya pada kawasan studi kelurahan orang kayo hitam 

memiliki tingkat rawan kebakaran tinggi dengan penanganan prioritas beberapa faktor 

seperti: jarak antar bangunan, kepadatan bangunan yang padat dan Tidak adanya jalur 

evakuasi Penanganan yang di perlukan dari 3 kriteria tersebut sebagai prioritas utama dalam 

kawasan studi adalah untuk jarak antar bangunan serta kepadatan di perlukannya peremajaan 

kawasan di perlukannya REKONSTRUKSI Upaya mengembalikan kondisi atau membangun 

kembali suatu tempat (bangunan dan lingkungan) untuk jalur evakuasi mempbuat peta rambu 

evakuasi berguna untuk mengarahkan penduduk ke jalur dan tempat evakuasi yang benar 

dalam waktu yang cepat. 

 

5.2 Rekomendasi 

 Rekomendasi merupakan saran dan masukan dari peneliti untuk beberapa pihak yang 

bersangkutan.  

1. Rekomendasi Untuk Pemerintah 

a. penambahan jalur evakuasi serta rekontuksi peremajaan bangunan yang bersangkutan 

dengan kebakaran sehingga dapat menciptakan lingkungan yang aman bagi 

masyarakat di kawasan permukiman kumuh. 

b. Memberikan sosialisasi serta pembinaan kepada masyarakat akan pentingnya bahaya 

kebakan serta bagaimana evakuasi yang akan di lakukan pada saat terjadi kebakaran. 

 

2. Rekomendasi Untuk Masyarakat 

a. Masyarakat dan Generasi millenial di harapkan secara swadaya(tindakan yang 

dilakukan dengan daya, kemampuan, usaha, sumber yang dimiliki sendiri) dapat 



terlibat langsung atau berpartisipasi dalam program penanganan kebakaran yang 

dijaga keaktifannya, bila perlu adanya peningkatan dalam berperan secara optimal 

lagi agar lebih baik kedepannya pada tahap pelaksanaan, pembuatan posko kebakaran 

untuk memantau kalau terjadinya kebakaran dan cepat dalam memberikan informasi 

dari pihak damkar. 
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